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ABSTRAKSI

Desa Jrebeng merupakan salah satu desa yang terletak di daerah Gresik kec
Dukun. Rata -rata penduduk di sini meruapakan petani. Secara geografis letak desa
dekat dengan saluran air yang bersumber dari sungai Bengawan Solo. Sehingga satu
sisi membawa berkah berupa kesuburan namun disisi lain membawa bencana akibat
luapan sungai yang berdampak pada banjir sehingga membuat petani gagal panen.
Maka dengan kejadian ini perangkat desa Jrebeng membentuk sebuah Badan Usaha
Milik Desa yang bernama LATANSA yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dengan berupa pinjaman modal. Pendirian BUMDes LATANSA
mengacu pada Permendesa Nomor 4 Tahun 2015 dijelaskan secara lebih terperinci
mengenai proses pendirian BUMDes, siapa saja yang berhak mengelola BUMDes,
permodalan BUMDes, jenis usaha yang diperbolehkan, sampai dengan pelaporan dan
pertangggung jawaban pelaporan BUMDes diatur dalam peraturan menteri ini. Yang
terjadi di lapangan adalah kemampuan petani dalam mengembalikan modal mereka,
hal ini disebabkan oleh gagal panen sehingga mengakibatkan wanprestasi. Sehingga
di butuhkan langkah berupa aturan yang mengatur sirkulasi BUMDes agar tidak
merugi.

Tipe penelitian yang digunakan penulis adalah hukum normative, karena
penelitian yang dilakukan adalah studi literature dan dokumentasi peraturan peraturan
perundang-undangan serta peraturan perundang-undangan serta peraturan kebijakan
di bidang perlindungan konsumen serta mempelajari teori-teori mapu pun asas-asa
yang berkaitan dengan hokum. UUD Desa Penelitian Normatif di dukung dengan
peristiwa konkret yang terjadi di desa Jrebeng, kec Dukun Kab Gresik peneliti
sebagai kepala desa.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama Hubungan hukum antara konsumen
dengan pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) LATANSA, adalah hubungan
keperdataan yang lahir dari perjanjian peminjaman modal untuk pertanian.
KeduaPertanggungjawaban petani penerima Pinjaman, apa bila terjadi musibah alam,
adalah mereka tetap mengembalikan dana yang mereka pinjam dari BUMDes
LATANSA dengan cara mengangsur dua kali dengan masa dan periode tertentu.
BUMDes akan selalu melakukan pengawasan dan berusaha untuk memperjuangkan
nasib petani yang mengalami kerugian dengan cara berkumpul dan bermusyawarah
mencari solusi pemecahan sesuai dengan porsi kasus masing masing. Sehingga untuk
tindakkan yang nyata untuk menuntut para petani ke ranah hukum tidak dilakukan
selama ada itikad baik dari petani penerima pinjaman BUMDes untuk
mengembalikan modal yang mereka pinjam.

Kata Kunci, BUMDesa LATANSA, Perjanjian, Petani Desa Jrebeng



ABSTRACTION

Jrebeng village is one of the villages located in the area of Gresik kec Dukun.
Average population here is a farmer. Geographically the location of the village is
close to the drains that are sourced from the Bengawan Solo river. So one side brings
blessings in the form of fertility but on the other hand brings disaster due to river
foods that impact on floods that make farmers fail to harvest. So with this incident
the village of Jrebeng set up a Village Owned Enterprise called LATANSA which
aims to improve the welfare of farmers by in the form of capital loans. The
establishment of BUMDes LATANSA referred to in Permendesa Number 4 Year 2015
is explained in more detail about the process of establishing BUMDes, anyone who is
entitled to manage BUMDes, BUMDes capital, type of business allowed, up to
reporting and pertangggung answer reporting BUMDes arranged in this ministerial
regulation. What happens in the field is the ability of farmers in returning their
capital, this is caused by crop failure resulting in default. So in need of steps in the
Jorm of rules that regulate BUMDes circulation in order not to lose money.

The type of research used by the author is normative law, because the
research conducted is literature study and documentation of laws and regulations as
well as legislation and policy regulations in the field of consumer protection as well
as studying theories of mapu as well as principles related to law. The Normative
Research Village's Constitution is supported by concrete events taking place in the
village of Jrebeng, kec Dukun Kab Gresik researcher as the village head.

The result of this research is the first legal relationship between the consumer
and the management of the BUMDes LATANSA, is a civic relationship born from the
capital lending agreement for agriculture. The second responsibility of the recipient
Jarmers Loans, what if there is a natural disaster, is they still return the funds they
borrow from BUMDes LATANSA by repaying twice with a certain period and period.
BUMDes will always conduct surveillance and strive to fight for the fate of farmers
who experience losses by gathering and deliberating solving solutions in accordance
with the portion of each case. So for real action to prosecute farmers into the legal
sphere is not done as long as there is good faith from farmers receiving BUMDes
loans to restore the capital they borrow.

Keywords, BUMDDa LATANSA, Agreement, Village Farmer Jrebeng



SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Sujai
NPM :15310011
Alamat: Ds Jrebeng RT/RW : 1/1 Kec Dukun, Kab Gresik

No telp:

Menyatakan bahwa tesis yang berjudul: “Hubungan Hukum Petani Penerima
Pinjaman Dengan Badan Usaha Milik Desa LATANSA™ adalah murni gagasan saya yang
belum pernah saya publikasikan di media, baik majalah maupun jurnal ilmiah dan bukan
tirnan dari karya orang lain.

Apa bila ternyata nantinya tesis tersebut ditemukan adanya unsur plagiarism
maupun autoplagiarisme, saya siap menerima sanksi akademik yang akan dijatuhkan oleh
fakultas.

Demikian pernyataan ini saya buat sebagai bentuk pertanggungjawaban etika
akademik yang harus dijunjung tinggi di lingkungan perguruan tinggi.

Surabaya, 11 September 2017
. o > A% : .

NPM :15310011



BABII

DAFTAR ISI

.................................................................................................................. i
PENDAHULUAN
T g T — 1
B Baruse NSRBI o imsmiinmrisssraisiinm sy s s 7
T —— 8
13 DARnTant PRI it s s e R e 8
1. Tinjanmy POsialon ..o s imisss ness s 8
L DR O i bk b s s 8
BEPLIIVII IO, oo.miuinimsis B SRR S S R SR 30
3. Teori Tanggung Jawab secara Hukum ........cccoccvvvcnniecniians 30
B Mol POBII oot i s 37
F. Sistmnatiks PEONLIEALL ....conmmiarsmmanmninsmassiisisncisspanshsnsssniismmsmies 40

HUBUNGAN HUKUM ANTARA PETANI PENERIMA PINJAMAN

DENGAN BADAN USAHA MILIK DESA LATANSA.........vne. 42



A. Jenis Hubungan Petani Penerima Pinjaman Dengan Badan Usaha Milik Desa

157 5 RS 42
B. Hak dan Kwajiban Para Pihak Petani Penerima Pinjaman-

dap BUMDes EATANSA oo s oo 47

C. Para Pihak yanp ada dalam perjaniian ..coisssssisssssmpassiassssimaanssssise 52

D. Subjek dan Objek Perjanjian Petani Penerima Pinjaman Dengan Badan Usaha

MK DESA LATANS A ettt te s e e s ettt e eseaeeeeseeasssaatesaeanesaneseeaessnneeesesasans 54

D. Sebab Halal/ Alasan dilakukan hubungan perikatam ...........ccccevvvieenririverinnenanne 58

BAB III PERTANGGUNGJAWABAN PETANI PENERIMA PINJAMAN
DENGAN BADAN USAHA MILIK DESA LATANSA KARENA
DL EA R BN s sy 62

B WRTBINAL ooinoiininimsmssmns A e R iR H T BT 64

B. Bentuk Pertanggung jawaban Hukum Petani Desa Jrebeng Kec Dukun karena

Wiisaas] BRI P .onimmasmminmisiismmmos i s o as st 65.
BAD IV PERHIT IR coommssmwicsmmssasminss S i st 83
B BERIBIIR. . .ovcnssmsssonumpenssmminsanieimi ST AT LR SO 83
BN conmmmnnmmrassmssimmessaimmsasset s A N it 84



